BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Sumber Belajar
a. Pengertian Sumber Belajar

Sumber belajar dapat diartikan sebagai segala tempat atau
lingkungan sekitar, benda, dan orang yang mengandung informasi
dapat digunakan sebagai wahana bagi peserta didik utuk melakukan
proses perubahan tingkah laku." Sumber belajar merupakan semua
sumber baik yang berupa data, manusia atau pun wujud tertentu yang
dapat digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran baik secara
terencana maupun tidak, sehingga membantu siswa atau
mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar. Menurut Ramli
Abdullah sumber belajar adalah semua sumber seperti pesan, orang,
bahan, alat, teknik, dan latar yang dimanfaatkan peserta didik sebagai
sumber untuk kegiatan belajar dan dapat meningkatkan kualitas
belajar.?

Sumber belajar menurut Association for Educational
Communications Technology (AECT) dibedakan menjadi 6 (enam)
jenis yaitu : pesan, orang, bahan, alat teknik dan lingkungan.® Dapat
dikatakan bawasannya sumber belajar ialah sesuatu yang terdapat

dilingkungan belajar yang dapat digunakan untuk membantu

! Majid, Perencanaan Pembelajaran..., hal 170.

2 Ramli Abdullah, (2012 Februari). Pembelajaran Berbasis Pemanfaatan Sumber belajar,
Jurnal llmiah DIDAKTIKA, VOL. XII NO. 2, 216-231.

® Ahmad Rohai, Media Instruksinoal Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal 108.
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mengoptimalkan hasil belajar. Optimalisasi hasil belajar ini dapat
dilihat tidak hanya dari hasil belajar (output) namun juga dilihat dari
proses belajar tersebut yang berupa interaksi siswa dengan berbagai
macam sumber belajar yang dapat merangsang siswa untuk belajar
dan mempercepat pemahaman dan penguasaan dibidang ilmu yang
dipelajarinya.

Jadi pada dasarnya sumber belajar adalah seseorang atau segala
sesuatu yang berada dilingkungan belajar yang dapat dimanfaatkan
oleh pendidik dan peserta didik, baik secara terencana atau tidak
terncana untuk kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan mudah untuk kelangsungan

pembelajaran.

& (G -

AV BiED ) s 5 B3 (el wiegh (e 43 WS Ge i3S AT QWIS
Artinya: Dan demikianlah kami menurunkan Al-Qur’an dalam
bahasa arab, dan kami telah menerangkan dengan berulang kali, di
dalamnya sebahagian dari ancaman,agar mereka bertagwa atau
(agar) Al-Qur’an itu menimbulkan pengajaran bagi mereka.(Q.S
Thaha, Ayat 113)*

Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Allah menurunkan
Alguran dalam bahasa Arab agar mudah dipahami oleh orang-orang
musyrik Mekah dan agar mereka tertarik untuk memperhatikan isinya
dan ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian
mereka akan dapat kembali kepada kebenaran dan meninggalkan

kepercayaan-kepercayaan yang menyesatkan seperti menyembah

berhala dan dapat hidup dengan tenteram dan bahagia dengan

4 Departemen Agama RI, Al-Qur “an Tajwid dan Terjemahnya, 301
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menjalankan peraturan-peraturan yang terkandung di dalamnya karena
semua perintah dan larangan di dalamnya adalah semata-mata untuk
kebaikan dan kebahagiaan manusia di dunia dan di akhirat nanti.
Sumber belajar akan menjadi bermakna bagi peserta didik
maupun guru apabila sumber belajar diorganisir secara rapi melalui
satu peenanaan atau rancangan yang memungkinkan seseorang dapat
memanfaatkannya sebagi sumber belajar dalam proses pembelajaran.
Jika tidak maka tempat atau lingkungan alam sekitar, benda, orang,
dan atau buku hanya sekedar sesuatu yag tida berarti apa-apa.’
b. Ciri-ciri Sumber Belajar
Sumber belajar adalah suatu daya, kekuatan yang dapat memberi
sesuatu yang seseorang perlukan dalam rangka proses belajar
mengajar. Oleh karena itu, menurut Ahmad Rohani sumber belajar
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1) Sumber belajar harus mampu memberikan, kekuatan dalam proses
belajar mengajar sehingga tujuan instruksional dapat tercapai
secara maksimal

2) Sumber belajar harus mempunyai nilai-nilai instruksional edukatif
yaitu dapat mengubah dan membawa perubahan yang sempurna
terhadap tingkah laku.

3) Sumber belajar yang dimanfaatkan mempunyai ciri-ciri sebagai

berikut:

> Majid, Perencanaan Pembelajaran..., hal 171.
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a) Tidak terorganisasi dan tidak sistematis baik dalam bentuk
maupun isi.
b) Hanya dipergunakan menurut berbagai tujuan instruksional.
c) Hanya digunakan menurut keadaan dan tujuan tertentu atau
secara insidental.
d) Dapat dipergunakan untuk berbagai tujuan instruksional.
4) Sumber belajar yang dirancang mempunyai ciri-ciri yang spesifik
sesuai dengan tersedianya media.®
Ciri-ciri di atas jika kita cermati, dapat disimpulkan bahwa
sumber belajar harus mampu memudahkan tercapainya tujuan belajar
atau tercapainya keberhasilan belajar. Karena itu, untuk menunjang
tercapainya keberhasilan belajar, maka sumber belajar haruslah tepat
dan sesuai dengan yang dibutuhkan (proses belajar).
c. Tujuan dan Fungsi Sumber Belajar
1) Tujuan Sumber Belajar
Sumber belajar bertujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi
dalam kegiatan proses belajar mengajar. Hal ini dilaksanakan
dengan menyediakan berbagai macam pilihan untuk menunjang
kegiatan di kelas dan untuk mendorong penggunaan cara-cara
yang baru yang paling sesuai untuk mencapai tujuan program
akademis dan  kewajiban-kewajiban instutisional  yang

direncanakan lainnya.

® Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 104
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a) Tujuan Khusus’

1) Menyediakan berbagai macam pilihan komunikasi untuk
menunjang kegiatan kelas tradisional.

2) Mendorong penggunaan cara-cara belajar baru yang
paling cocok untuk mencapai tujuan program akademis
dan kewajiban-kewajiban institusional lainnya.

3) Memberikan pelayanan dalam perencanaan, produksi,
operasional dan tindakan lanjutan untuk pengembangan
sistem instruksional.

4) Memajukan usaha penelitian yang perlu mengenai media
pendidikan.

5) Menyebarkan informasi yang akan membantu
memajukan penggunaan berbagai macam sumber belajar
dengan lebih efektif dan efisien.

2) Fungsi Sumber Belajar
Fungsi tidak sama dengan pekerjaan (job), tetapi lebih cenderung
mengandung arti pengelompokan tugas-tugas atau kegiatan.
Beberapa pekerjaan mungkin terdiri dari tugas-tugas, dan tugas-
tugas ini berbeda dalam lingkungan fungsi.> Ada enam fungsi
dalam pengembangan sumber belajar, yaitu:

a) Fungsi riset dan teori

" Mudhofir, Prinsip-prinsip Pengelolan,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), hal 10.
8 Majid, Perencanaan Pembelajaran..., hal 171-172.
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Tujuan dari fungsi ini ialah menghasilkan dan mengetes
pengetahuan yang berkaitan dengan sumber-sumber belajar,
pelajar, dan fungsi tugas.
b) Fungsi desain
Tujuan fungsi desain ialah menjabarkan secara garis besar
teori teknologi pendidikan berikut isi mata-mata pelajarannya
kedalam spesifikasinya untuk dipakai sebagai sumber belajar.
c) Fungsi produksi dan penempatan
Tujuan fungsi ini ialah menjabarkan secara khusus sumber-
sumber ke dalam sumber-sumber kongkrit.
d) Fungsi evalusi dan seleksi
Tujuan fungsi ini ialah untuk menentukan atau menilai
penerimaan (atau jenis kriteria) sumber-sumber belajar oleh
fungsi yang lain.
e) Fungsi organisasi dan pelayanan
Tujuan fungsi ini ialah untuk membuat atau menjadikan
sumber-sumber dan informasi mudah diperoleh bagi
kegunaan fungsi yang lain sera pelayanan bagi para siswa.
d. Kilasifikasi Sumber Belajar
Mengklasifikasikan sumber belajar tidaklah mudah. Hal itu
disebabkan sulitnya mencari definisi yang tegas dan pasti tentang
sumber belajar, namun dari beberapa definisi yang dikemukakan,
paling tidak dapat dijadikan indikasi dalam mengklasifikasikan

sumber-sumber belajar.
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Dalam kawasan tehnologi pendidikan, sumber belajar dapat

diklasifikasikan sebagai berikut : yaitu pesan, orang, bahan, alat,

teknik dan lingkungan secara lengkap klasifikasi tersebut dapat dilihat

dalam daftar berikut:

Tabel 2.1
Klasifikasi sumber belajar
Jenis Sumber Pengertian Contoh
Belajar g Dirancang Dimanfaatkan
Pesan Informasi yang harus Bahan-bahan Cerita rakyat,
(Masssage) disalurkan oleh komponen | Pelajaran dongeng,
lain nasihat.
berbentuk ide, fakta,
pengertian data.
Manusia Orang yang menyimpan Guru, aktor, Narasumber,
(People) informasi atau siswa, pemuka
menyalurkan pembicara, masyarakat,
informasi. Tidak termasuk | pemain. pimpinan
yang menjalankan fungsi | Tidak kantor,
pengembangan dan termasuk responden.
pengelolaan sumber teknisi ilmu
belajar. kurikulum
Bahan Sesuatu, bisa disebut Transparansi, Rellef, candi,
(materials) media/ film, slides, arca, peralatan
software yang mengandug | tape, buku, tehnik.
pesan untuk disajikan gambar dan
melalui lain-lain.
pemakaian alat.
Peralatan Sesuatu, bisa disebut OHP, Generator,
(device) media/ proyektor, mesin. Alatalat,
hardware yang slides, film, mobil.
menyalurkan TV, kamera,
pesan untuk disajikan papan tulis.
yang
ada di dalam software.
Tehnik/ Prosedur yang disiapkan | Ceramah, Permainan,
Metode dalam mempergunakan Diskusi, sarasehan,
(technique) bahan sosiodrama, percakapan
pelajaran, peralatan, simulasi, biasa/ spontan
situasi, kuliah,
dan orang untuk belajar
menyampaikan pesan. mandiri.
Lingkungan | Situasi sekitar di mana Ruangan Taman, kebun,
(setting) pesan kelas, studio, pasar,
disalurkan/ perpustakaan, museum, toko
ditransmisikan. auditorium,

aula
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Klasifikasi lain yang biasa dilakukan terhadap sumber belajar
adalah sebagai berikut: °
1) Sumber belajar tercetak. Contohnya: buku, majalah, brosur,
koran, poster, denah, ensiklopedi, kamus, booklet, dan lain-lain.
2) Sumber belajar non cetak. Contohnya; film, slides, video, model,
transparansi, reali, dan lain-lain.
3) Sumber belajar yang berbentuk fasilitas. Contohnya perpustakaan,
ruangan belajar, carrel, studio, lapangan olah raga dan lain-lain.
4) Sumber belajar berupa kegiatan. Contohya: wawancara, Kkerja
kelompok, observasi, simulasi, permainan dan lain-lain.
5) Sumber belajar berupa lingkungan di masyarakat. Contohnya:
taman, terminal, pasar, toko, pabrik, museum dan lain-lain.
e. Manfaat Sumber Belajar
Para ahli telah sepakat bahwa sumber belajar pendidikan dapat
mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada
giliranya dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Ada
beberapa alasan, mengapa sumber pendidikan dapat berkenaan dengan
manfaat media pendidikan dalam proses belajar siswa antara lain: *°
1) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai

tujuan pengajaran lebih baik.

? Rohani, Media Intruksional..., hal 110-111.
9 Harjanto, Perencanaa Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal 243.
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2) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru.
Sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga.

3) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain sebagainya.

4) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

f. Jenis Sumber Belajar

Sumber belajar dapat berupa tepat yang sebenarnya dimana siswa
mendapatkan informasi secara langsung, bisa juga berupa benda yang
berisi tentang informasi atau materi. Dilihat dari segi tempat asal-
usulnya, sumber belajar dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu :
sumber belajar yang dirancang (learning resource by design) dan
sumber belajar yang tersedia atau bisa dikatakan tinggal
memanfaatkan (learning resource by utilization).™

1) Sumber belajar yang dirancang (learning resource by design) dan
sumber belajar yang memang sengaja dimuat tujuan intruksional.
Oleh karena itu, dasar rancangannya adalah isi, tujuan kurikulum
dan karakteristik siswa tertentu, sumber jenis ini sering disebut
sebagai bahan intrusional (intruksional materials). Contoh bahan
pengajaran yang terprogram, modul, transparansi untuk sajian
tertentu, film topik ajaran tertentu, vidio topik khusus, radio

intruksional khusus dan sebagainya.

1 Rohani, Media Intruksional Edukatif..., hal 115
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2) Sumber belajar yang tersedia, sehingga tinggal memanfaatkan
(learning resource by utilitation) yaitu sumber belajar yang telah
ada untuk maksud non intruksional, tetapi dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar yang kualitasnya setingkat dengan sumber
belajar jenis by desind. Contoh lingkungan sekitar, musium,
kebun binatang, buku paket dan sebagainya. *2

Jadi sumber belajar secara garis besar terbagi menjadi dua jenis
yaitu, sumber belajar yang sengaja direncanakan (by design) yaitu
semua sumber belajar yang secara khusus dikembangkan sebagai
komponen pengajaran untuk memberikan fasilitas belajar yang
tersusun dan terarah dan bersifat formal. Sumber belajar karena
dimanfaatkan (by utilization) yaitu sumber belajar yang tidak secara
khusus didesain atau dibuat untuk pembelajaran namun dapat
diaplikasi, dan digunakan untuk keperluan kegiatan belajar
pembelajaran. Konsep sumber belajar bersifat terbuka yang dapat

dipelajari, dikembangkan, dan digunakan oleh pengguna.

B. Kinerja Guru Sebagai Sumber Belajar
a. Pengertian Guru
Menurut Sardiman, sebagaimana diutip dari Djamarah guru
merupakan salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar

mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber

12 1shak Abdullah dan Deni Darmawan, Teknologi Pendidikan, Bandung, (Rosda Karya,
2015), hal 120.
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daya manusia yang potensial dibidang pembangunan.’® Dari
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa seorang guru dengan
segala keilmuannya mampu mengembangan potensi dari setiap
anak didiknya. Guru dituntut untuk peka dan tanggap terhadap
perubahan-perubahan, pembaharuan, serta ilmu pengetahuan dan
teknologi yang terus berkembang sejalan dengan tuntutan
kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman.

Guru adalah seorang yang mempunyai gagasan yang harus
diwujudkan untuk kepentingan anak didik, menunjang hubungan
sebaik-baiknya, dalam kerangka  menjunjung  tinggi,
mengembangkan dan menerapkan keutamaan yang menyangkut
agama, kebudayaan dan keilmuan.'* Dari pengertian tersebut
bahwa sebagai tenaga pendidik yang memiliki kemampuan
kualitatif, guru harus menguasai ilmu keguruan dan mampu
menerapkan strategi pembelajaran untuk mengantarkan siswanya
pada tujuan pendidikan, dalam hal ini pendidikan agama misalnya,
yaitu terciptanya generasi mukmin yang berkepribadian ulualbab
dan insan kamil.

Seorang guru yang professional adalah yang pada dirinya
melekat sikap dedikatif yang tinggi terhadap profesinya, sikap
komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap

continous improvement, yakni selalu berusaha memperbaiki dan

13 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), him 1.

1 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat
Press,2003), hal 8.
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memperbaharui model-model atau cara kerjanya sesuai dengan
tuntutan zamannya, yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi
bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan generasi penerus
yang akan hidup pada zamannya masa depan.

Pengertian yang lebih sempit yaitu, guru adalah orang yang
pekerjaannya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah atau
di dalam kelas. Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia,
guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya,
profesinya) mengajar.

Dari pendapat apar ahli di atas dapat disimpulkan, guru adalah
orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.
Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang
melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di
lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di
surau/mushola, di rumah, dan sebagainya.™

b. Peran Guru
Banyak peranan yang diperlukan dari guru sebagai pendidik,
atau siapa saja yang telah menerjunkan diri menjadi guru. Semua
peranan yang diharapkan dari guru seperti uraian di bawah ini*®:
1) Korektor

Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan man nilai yang

baik mana nilai yang buruk. Kedua nilai yang berbeda ini

harus betul-betul dipahami dalam kehidupan dimayarakat.

1> Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam..., hal 31.
' bid., hal 46.
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2) Inspirator
Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan ilham yang
baik bagi kemajuan belajar anak didik, persoalan belajar
adalah masalah utama anak didik. Guru harus dapat
memberikan petunjuk bagaimana cara belajar yang baik.

3) Informator
Sebagai informator, guru harus dapat memberikan informasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, informasi
yang baik dan efektif diperlukan dari guru. kesalahan
informasi adalah racun bagi peserta didik.

4) Organisator
Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang
diperlukan dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan
pengelolaan kegiatan akademik, menyusun tata tertib sekolah,
dan sebagainya.

5) Motivator
Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak
didik agar bergairah dan aktif belajar. Peran guru sebagai
motivator sangat penting dalam interaksi edukatif, karena
menyengkut esensi.

6) Pembimbing
Peranan ini harus lebih dipentingkan, karena kehadiran guru di
sekolah untuk membimbing anak didik menjadi manusia

dewasa susila yang cakap.
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7) Fasilitator
Sebagai fasilitator, guru hendaknya menyediakan fasilitas yang
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik.
pekerjaan mendidik yang membutuhkan kemabhiran sosial.
c. Tugas dan Fungsi Guru
Dalam perkembangannya, paradigma guru tidak hanya
bertugas sebagai pengajar, yang mendoktrin peserta didiknya untuk
menguasai seperangkat pengetahuan dan skill tertentu. Guru hanya
bertugas sebagai motivator dan fasilitator dalam proses belajar
mengajar. Keaktifan sangat tergantung pada peserta didiknya
sendiri, sekalipun keaktifan itu berakibat dari motivasi pemberian
fasilitas dari pendidiknya. Seorang guru dituntut mampu
memainkan peranan dan fungsinya dalam menjalankan tugas
keguruannya, sehingga guru bisa menempatkan kepentingan
sebagai individu, anggota masyarakat, warga negara, dan pendidik
sendiri. Antara tugas keguruan dan tugas lainnya harus ditempatkan
menurut proporsinya.
Tugas dan fungsi pendidik dalam disimpulkan menjadi tiga
bagian, yaitu®’:
1) Sebagai pengajar (instruksional), yang bertugas merencanakan
program pengajaran dan melaksanakan program yang telah
disusun serta mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah

program berlangsung.

Rostiyah N.K, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara, 1982), hal.86.
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2) Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan peserta didik
pada tingkat kedewasaan dan berkepribadian kamil seiring
dengan tujuan Allah menciptakannya.

3) Sebagai  pemimpin  (managerial), yang  meminpin,
mengendalikan kepada diri sendiri, peserta didik dan
masyarakat yang terkait, terhadap berbagai masalah yang
menyangkut upaya pengarahan, pengawasan,

Dalam sehari-hari dalam mendidik peserta didik guru
mempunyai tugas dalam mendidik. Menurut Roestiyah N.K,
bahwa guru dalam mendidik anak didik bertugas untuk®®:

a) Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik yang
berupa kepribadian, kecakapan, dan pengalaman-
pengalam.

b) Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai
cita-cita dan dasar Negara kita pancasila.

c) Menyiapkan anak menjadi warga Negara yang baik.

d) Sebagai perantara dalam belajar.

e) Guru adalah sebagai pembimbing, untuk membawa anak
didik kearah kedewasaan, pendidik tidak dapat
membentuk anak didik menurut sekehendaknya.

f) Guru sebagai penghubung antara sekolah dan

masyarakat.

81bid.,, hal 38.
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g) Sebagai penegak disiplin, guru sebagai contoh dalam
segala hal.

h) Guru sebagai administrator dan manajer.

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi:
1Ay Eald G el of e Gl 4 g W 36
Artinya: “Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku
mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku

ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah
diajarkan kepadamu?” (Q.S. Al-Kahf: 66)."°

Ayat di atas, menjelaskan aspek pendidikan bahwa
seorang pendidik hendaknya, menuntun anak didiknya. Dalam
hal ini menerangkan bahwa peran seorang guru adalah sebagai
fasilitator, pembimbing dan yang lainnya. Peran tersebut
dilakukan agar anak didiknya sesuai dengan yang diharapkan

oleh bangsa negara dan agamanya.

C. Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar
a. Pengertian Perpustakaan
Menurut Benny Agus, sebagaimana dikutip dari Muzfigon
perpustakaan saat ini dalam perkembangannya bukan hanya
merupakan tempat untuk menyimpan atau mengoleksi buku sebagai
tempat yang disebut “the prevation of knowledge”. Artinya
perpustakaan merupakan tempat untuk mengumpulkan, memelihara,

dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Sedangkan menurut M.

19 Departemen Agama RI, Al-Qur “an Tajwid dan Terjemahnya, 301
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Musfigon perpustakaan adalah sebuah ruangan yang berisi koleksi
bahan bacaan dan sumber informasi baik berupa buku maupun
sofware yang dapat digunakan sewaktu-waktu. Perpustakaan juga
dikelola dengan mekanisme kepustakaan yang telah disepakati secara
internasional.?°
Pengetian perpustakaan dari para tokoh di atas dapat dipahami
bahwa pengertian secara umum perpustakaan adalah suatu ruangan
atau tempat mengumpulkan, menyimpan dan memelihara perbagai
pustaka yang berupa buku-buku koleksi, ataupun bacaan-bacaan yang
disusun dan diatur, digolongkan, dan diadministrasikan sedemikian
rupa, sehingga mudah untuk dicari dan digunakan secara kontinu oleh
pembaca sebagai sumber informasi.
b. Tujuan Perpustakaan
Menurut Sutarno tujuan perpustakaan adalah untuk menyediakan
fasilitas dan sumber informasi dan menjadi pusat pembelajaran.?!
Perpustakaan merupakan bagian integral dari sebuah sekolah, dan
perpustakaan diharapkan mampu menunjang terhadap pencapaian
tujuan sekolah. Maka tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai
berikut ;%
a) Mendorong dan mempercepat proses penguasaan dan teknik

membaca para siswa.

2 M. Musfigon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi
Pustakaraya, 2012), hal 134-135.

2sytarno. NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta : Sagung Seto, 2006), hal 34.

22Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta : DIVA Press,
2012), hal 50-51.
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b) Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan
guru dan pustakawan.

¢) Menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan membaca para
siswa.

d) Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk
kepentingan pelaksanaan kurikulum.

e) Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat
membaca dan belajar kepada para siswa.

f) Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman
belajar para siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang
mengandung ilmu pengetahuan dan teknologi yang disediakan
oleh perpustakaan.

Tujuan dari perpustakaan adalah untuk menunjang kurikulum dan
tujuan pembelajaran didalam sekolah, baik dalam menyediakan
kebutuhan sumber belajar siswa melalui buku pelajaran pokok maupun
melalui koleksi lainnya. Perpustakaan juga berperan dalam meningkatkan
minat siswa untuk membaca di perpustakaan sekolah.

c. Jenis Koleksi
Koleksi di perpustakaan sekolah menurut isinya, dapat dibedakan
menjadi buku bacaan fiksi, nonfiksi, dan fiksi ilmiah.%
1) Buku bacaan fiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan khayalan
pengarang dalam bentuk cerita dan dapat memberi hiburan,

ketentraman pikiran, dan ketenangan.

2\Wiji Suwarno, Perpustakaan dan Buku, (Jogjakarta : Ar Ruzz Media, 2011), hal 60.
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2) Buku bacaan nonfiksi adalah buku tentang ilmu pengetahuan dan
dimaksudkan untuk menambah pengetahuan para pembacanya.

3) Buku bacaan fiksi ilmiah adalah buku yang ditulis berdasarkan
khayalan dan rekaan pengarang dalam bentuk cerita yang dapat
mempengaruhi pengembangan daya pikir ilmiah pembaca.

4) Buku ilmiah adalah buku yang dihasilkan dari studi maupun kegiatan
ilmiah yang disajikan dalam berbagai bentuk yang dapat memengaruhi
pemikiran (daya intelektual) pembacanya. Buku yang termasuk pada
buku jenis ini adalah laporan penelitian, jurnal, handbooks, dan buku
teks.

d. Pemanfaatan perpustakaan Sebagai Sumber Belajar

Sebagaimana definisinya, peranan perpustakaan paling utama
adalah memberi informasi dari berbagai ilmu dan disiplin ilmu. Setiap
pengguna perpustakaan dapat mengakses informasi sesuai disiplin ilmu
yang digeluti dalam perpustakaan tersebut. Secara umum peran
perpustakaan dapat meningkatkan kecerdasan bangsa, memajukan
perkembangan ilmu dan teknologi, melestarikan budaya bangsa, dan ajang
konsultasi disiplin ilmu.?*

Perpustakaan merupakan pusat sarana akademis. Perpustakaan
menyediakan bahan-bahan pustaka berupa barang cetakan seperti buku,
majalah/jurnal ilmiah, peta, surat kabar, karya-karya tulis berupa monograf
yang belum diterbitkan, serta bahan-bahan non-cetak seperti micro-fish,

micro-film, foto-foto, film, kaset audio/video, lagu-lagu dalam piringan

* 1bid., hal 135-136.
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hitam, rekaman pidato (dokumenter), dan lain-lain. Oleh karena itu,

perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh pelajar, mahasiswa, dan masyarakat

pada umumnya untuk memperoleh informasi dalam berbagai bidang

keilmuan baik untuk tujuan akademis maupun untuk rekreasi. Bahan-

bahan yang tersedia itu dapat dikelompokkan ke dalam jenis (1) referensi,

(2) reserve, dan (3) pinjam.

Pemanfaatan perpustaakn sebagai sumber belajar secara efektif

memerlukan keterangan keterampilan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Keterampilan mengumpulkan informasi, yang meliputi keterampilan
(@) mengenal sumber informasi dan pengetahuan, (b) menentukan
lokasi sumber informasi berdasarkan sistem klasifikasi perpustakaan,
cara menggunakan katalog dan indeks, (c) menggunakan bahan
pustaka baru, bahan referensi seperti ensiklopedia, kamus, buku
tahunan, dan lain-lain.

Keterampilan mengambil intisari dan mengorganisasikan informasi,
seperti (a) memilih informasi yang relevan dengan kebutuhan dan
masalah, dan (b) mendokumentasikan informasi dan sumbernya.
Keterampilan menganalisis, menginterpretasikan dan mengevaluasi
informasi, seperti (a) memenuhi bahan yang dibaca, (b)
membedakan antara fakta dan opini, dan (c) menginterprestasi
informasi baik yang saling mendukung maupun yang berlawanan.
Keterampilan menggunakan informasi, seperti (a) memanfaatkan

intisari informasi untuk mengambil keputusan dan memecahkan
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masalah, (b) menggunakan informasi dalam diskusi, dan (c)

menyajikan informasi dalam bentuk tulisan.?

D. Video Pembelajaran Sebagai Sumber Belajar
a. Pengertian Video Pembelajaran

Video pembelajaran merupakan salah satu media audio visual.
Azhar Arsyad menyatakan bahwa video dapat menggambarkan suatu
objek yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara
yang sesuai. Media video pada umumnya digunakan untuk tujuan-
tujuan hiburan, dokumentasi, dan pendidikan. Video dapat menyajikan
informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang
rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang
waktu, dan mempengaruhi sikap.?

Cheppy Riyana mengatakan bahwa media video pembelajaran
adalah media atau alat bantu yang menyajikan audio dan visual yang
berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip,
prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman
terhadap suatu materi pembelajaran.?’

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
media video pembelajaran adalah media audio visual yang dapat
menampilkan gambar yang bergerak bersama-sama dengan suara

alamiah atau suara yang sesuai yang menyajikan informasi yang

2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Depok: Rajagrafindo Persada, 2017), hal 99-100.

% 1bid., hal. 50.

2 Cheppy Riyana. Pedoman Pengembangan Media Video. (Bandung: Program P3Al
Universitas Pendidikan Indonesia, 2007), hal. 5.
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bersifat edukatif berisi proses, menjelaskan konsep, prinsip,
mempengaruhi sikap maupun teori aplikasi pengetahuan untuk
membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran.

b. Komponen Video Pembelajaran

Komponen dalam media video pembelajaran meliputi banyak hal,
pada dasarnya video pembelajaran memadukan unsur suara/bunyi dan
gambar dengan segala teknik penyimpanan yang didasarkan pada
derajat kegunaanya (useware), sangat ditentukan oleh penyiapannya
pengarapan perangkat lunak (sofware) yaitu materi atau pesan dan
perangkat keras (hardware) berupa peralatan produksi.

Sedangkan yang merupakan komponen inti dari video
pembelajaran adalah isi atau naskah pesan instruksionalnya yang
terkandung dalam video pembelajaran itu sendiri. Penulisan naskah
secara praktis menurut Arief Sadiman merupakan bagian dari
serangkaian kegiatan produksi media melalui tahap-tahap perencanaan
dan desain, pengembangan, serta eveluasi dan dengan adanya naskah
atau storyboard yang telah disiapkan melalui penelitian, rancangan
dan pertimbangan yang matang diharapkan akan dapat menghasilkan
video pembelajaran yang di inginkan.?

c. Penggunaan Media Video Pembelajaran
Penggunaan video pembelajaran menjadi lebih efektif dengan
perkembangan zaman yang semakin modern karena didukung oleh

peralatan modern tampailan dan efek visualisasi semakin nyata,

%8 Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan. (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007), hal 50.
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sehinga akan memicu ketertarikan siswa untuk memperhatikan dan
mendengarkan tampilan dari video pembelajaran. Dengan
menggunakan video pembelajaran juga akan lebih fleksibel guru akan
lebih leluasa memperhatikan siswanya dengan sambil menanyangkan
video pembelajarannya.

Selain itu penggunaan video pembelajaran juga dapat
dimanfaatkan untuk hampir semua topik, tipe pebelajar dan setiap
ranah kognitif, afektif psikomotor dan interpersonal. Pada ranah
kognitif, peserta didik dapat mengobservasi rekreasi dramatis dari
kejadian sejarah masa lalu atau rekaman aktual dari peristiwa terkini,
karena unsur warna, suara, dan gerak mampu membuat karakter
menjadi lebih hidup. Selain itu menonton video setelah atau sebelum
membaca dapat memperkuat pemahaman peserta didik terhadap
materi ajar.

d. Karakteristik media video pembelajaran
Cheppy Riyana menyatakan bahwa untuk menghasilkan media
pembelajaran video yang mampu meningkatkan motivasi dan
efektifitas penggunaannya, pengembangan media video perlu
memperhatikan karakteristik sebagai berikut®:
1) Video mampu memperbesar objek yang kecil/ terlalu kecil yang
tidak dapat/kurang dapat dililihat oleh mata telanjang.
2) Video mampu memanipulasi tampilan gambar sesuai dengan

tuntutan pesan yang ingin disampaikan.

% Cheppy, Pedoman Pengembangan...,hal 7.
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3) Video mampu membuat objek menjadi still picture artinya objek
dapat disimpan dalam durasi tertentu, dalam keadaan diam.

4) Daya tarik video mampu mempertahankan perhatian siswa lebih
lama hingga 1-2 jam untuk menyimak video dibandingkan hanya
mendengarkan saja yang hanya mampu bertahan 25-30 menit.

5) Video mampu menampilkan objek gambar dan informasi yang

paling baru, hangat, aktual, atau kekinian.

E. Hasil belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam
perilakunya.® Belajar adalah perubahan perilaku yang dapat diamati
melalui kaitan antara stimulus dengan respons menurut prinsip yang
mekanistik. Dasar belajar adalah asosiasi antara kesan (impression)
dengan dorongan untuk berbuat (impuls to action). Asosiasi itu
menjadi kuat atau lemah dengan terbentuknya atau hilangnya
kebiasaan-kebiasaan.**

Setelah peserta didik melakukan belajar dalam pembelajaran
didalam kelas maupun diluar kelas yang didalamnya melibatkan
stimulus dan respons yang dilakukan seorang guru dan para murid,

pada akhir proses pembelajaran guru melakukan evaluasi untuk

% pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2009), hal 38-39.
%! 1bid., hal 41.
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melihat hasil belajar siswa apakah ia berhasil dalam proses belajar
atau tidak.

Berbagai pendapat yang disampaikan para ahli tentang hasil
belajar. Hasil belajar berasal dari dua kata yaitu hasi dan belajar. Hasil
(product) adalah suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas
atau proses yang mengakibatkan berubah input secara fungsional.
Sedangkan belajar adalah tapan perubahan tingkah laku individu yang
relatif yang menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Sehingga, hasil belajar
merupakan realisasi potensi atau kapasitas yang diliki seseorang.®

Menurut Oemar Hamalik sebagaimana yang dikutip oleh
Tholkhah dijelskan bahwa hasil belajar adalah bila seseorang telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti
menjadi mengerti. Ada tiga hasil belajar, yaitu (a) keterampilan dan
kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita.
Gagasan ini menunjukkan hasil perubahan dari semua proses belajar.
Hasil belajarakan melekat terus pada diri peserta didik, karena ia
sudah menjadi bagian dalam kehidupan peserta didik tersebut.®

Menurut Purwanto hasil belajar adalah perubahan perilaku
mahasiswa akibar belajar. Perubahan perilaku disebabakan karena dia
pencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam

proses belajar mengajar. Sedangkan menurut Syah, mengungkapkan

%2 Tholkhah, Keberhasilan Pembelajaran..., hal 33.
% bid., hal 34.
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bahwa hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologi yang
berubah sebagai akibat pengalamn dan proses belajar peserta didik.**

Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau
kemampuan-kemapuan yang dimiliki peserta didik setelah ia
menerima pengalaman atau bahan yang diberikan dalam proses
pembelajarannya.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan,
menggunakan Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang
secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah
kognitif, afektif, dan psikomotoris.

b. Klasifikasi Hasil Belajar

Klasifikasi hasil belajar menurut Benyamin Bloom sebagaimana
yang dikutip oleh Nana, hasil belajar dibagi ke dalam tiga ranah, yaitu
ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotoris. Penjelasannya
sebagai berikut:

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut
kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk
kognitif tingkat tinggi.

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi,

dan internalisasi.

% Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar..., hal 46.
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Ranah  psikomotoris berkenaan dengan hasil  belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah
psikomotoris, yakni (a) gerakan refleks, (b) keterampilan gerakan
dasar, (c) kemampuan perceptual, (d) keharmonisan atau ketepatan,
(e) gerakan keterampilan kompleks, dan (f) gerakan ekspresif dan
interpretatif.

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar.
Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai
oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para
siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.®

c. Instrument pengukuran dan Penilaian hasil belajar
Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk dalam rangka
pengumpulan data.*®* Dalam pendidikan, instrumen yang dapat
dipergunakan untuk menilai proses dan hasil belajar terhadap peserta
didik dapat digolongkan menjadi dua yakni, tes dengan non-tes.
1) Tes
Tes dapat diartikan sebagai teknik atau instrumen pengukuran
yang menggunakan serangkaian pertanyaan yang harus dijawab,
atau tugas yang harus dilakukan dan dirancang secara khusus
untuk mengetahui potensi, kemampuan, dan ketrampilan peserta
didik sehingga menghasilkan data atau skor yang dapat
diinterpretasikan. Sebagai sebuah tes, tes hasil belajar merupakan

salah satu alat ukur yang mengukur penampilan maksimal. Hasil

> Nana, Penilaian Hasil..., hal 22-23.
% purwanto, Evaluasi Hasil Belajar..., hal 56.
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belajar siswa dapat diketahui dengan menerakan skor atas
jawaban yang diberikan masing-masing siswa. Ditinjau dari
bentuk bentuknya, tes dibagi atas tes tertulis, tes lisan, dan tes
perbuatan.
1) Tes tertulis (written test)
Tes tertulis ialah tes yang soal dan jawabannya diberikan oleh
siswa berupa bahasa tertulis.
2) Tes lisan
Tes lisan adalah tes soal dan jawabannya menggunakan
bahasa lisan. Peserta didik akan menjawab pertanyaan yang
diberikan dengan katakatanya sendiri sesuai dengan
pertanyaan yang diberikan.
3) Tes perbuatan atau tindakan (performance test)
Tes perbuatan ialah tes di mana jawaban yang dituntut dari
peserta didik berupa tindakan dan tingkah laku konkrit. yaitu
dengan cara observasi perbuatan yang dilakukan peserta
didik.
2) Non-Tes
Yang dimaksud instrumen non-tes ialah serangkaian pertanyaan,
pernyataan atau stimulus lain yang harus direspon peserta didik
atau yang membutuhkan respon dalam situasi yang tidak atau
kurang dibakukan, untuk mengukur aspek-aspek tingkah laku

peserta didik.*

%" Shodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran,(Semarang: Pustaka Riski, 2012), hal 52.
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Ada beberapa macam instrumen non-tes diantaranya yaitu,

angket, wawancara, observasi, skala sikap, rating scale dan chek

list.

a)

b)

d)

Angket
Angket termasuk alat untuk mengumpulkan dan mencatat
data atau informasi, sikap, dan faham dalam hubungan
kausal. Angket dilaksanakan secara tertulis dan penilaian
hasil belajar jauh lebih praktis, hemat waktu dan tenaga.
Wawancara
Adalah komunikasi langsung antara yang mewawancarai
dengan yang diwawancarai.
Observasi
Observasi diartikan sebagai penghimpunan bahan-bahan
keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap berbagai fenomena
yang dijadikan objek pengamatan. Observasi biasa dilakukan
dengan penggunaan alat indra.
Skala sikap

Merupakan kumpulan pernyataan-pernyataan mengenai
sikap suatu objek. Sikap merupakan suatu kecenderungan
untuk berbuat sesuatu dengan cara, metode, teknik, dan pola

tertentu terhadap dunia sekitarnya.
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e) Skala bertingkat (Rating scale)

Yaitu kemampuan menerjemahkan alternative jawaban
yang dipilih oleh responden. Dengan demikian ranting scale
tidak hanya mengukur sikap tetapi juga juga mengukur
persepsi responden terhadap fenomena lingkungan.

f) Daftar chek (check list)

Yaitu suatu daftar yang berisi subjek dan aspek-aspek
yang akan diamati. Ada bermacam-macam aspek perbuatan
yang biasanya dicantumkan dalam daftar cek, kemudian
observer tinggal memberikan tanda cek pada tiap-tiap aspek
tersebut sesuai dengan pengamatannya.

d. Faktor Yang Pempengaruhi Hasil Belajar

Beberapa faktor internal yang mempengaruhi proses belajar
peserta didik menurut Aunurrahman diantaranya adalah ciri
khas/kerakteristik peserta didik, sikap terhadap belajar, motivasi
belajar, konsentrasi belajar, mengolah bahan belajar, menggali hsail
belajar, rasa percaya diri, dan kebiasaan belajar. Adapun faktor
ekstren yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik antara lain
adalah faktor guru, lingkungan sosial, kurikulum sekolah, sarana dan
prasarana. Lebih lanjut lagi Djaali menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar bisa bersal dari dalam diri
orang yang belajar dan ada dari luar dirinya. Faktor dari dalam diri

misalnya kesehatan, intelegensi, minat dan motivasi, cara belajar,
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sedangkan faktor dari luar diri minsalnya keluarga, sekolah,

masyarakat, dan lingkungan sekitar.*®

F. Pembelajaran Sejarah Kebdayaan Islam
a. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam

Pengertian sejarah dapat dilihat dari dua aspek, yaitu bahasa dan
istilah. Apabila ditinjau dari aspek bahasa, maka kata sejarah berasal
dari bahasa Arab, yaitu syajarotun, yang artinya pohon.* Sedang
kata sejarah menurut istilah adalah peristiwa yang terjadi pada masa
lampau, yang berkaitan dengan berbagai proses kehidupan manusia
dan dipelajari di masa kini untuk diambil hikmahnya bagi perjalanan
kehidupan di masa-masa mendatang.

Dari pengertian di atas dapat dirumuskan bahwa arti sejarah
adalah peristiwa atau kejadian masa lampau pada diri individu dan
masyarakat untuk mencapai kebenaran suatu penjelasan tentang
sebab-sebab dan asal-usul segala sesuatu, suatu pengetahuan yang
mendalam tentang bagaimana dan mengapa peristiwa-peristiwa itu
terjadi.*’

Sedangkan kebudayaan berasal dari kata "budi" dan "daya".
kemudian di gabungkan menjadi "budidaya” yang berarti sebuah

upaya untuk menghasilkan dan mengembangkan sesuatu agar

** Kurnia Eka Lestari, M. Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematik,(Bandung: Rineka
Aditama, 2015), hal 217.

* Timbul, Sejarah Peradaban..., hal 1.

“9Sypiana, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Kementrian Agama, 2012), hal 261.
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menjadi lebih baik dan memberikan manfaat bagi hidup dan
kehidupan.

Adapun kata “islam” yang berada di belakang kata “sejarah” dan
“kebudayaan” merupakan sifat bagi kedua kata yang mendahuluinya,
yang bermakna “muslim”. Jadi yang dimaksud dengan sejarah
peradaban islam adalah gambaran masa lalu umat islam beserta
hasil-hasil cipta, rasa dan karsa (kebudayaan dan peradaban), yang
disusun secara sintematis dan kronologis untuk menghasilkan
gambaran yang lengkap masa lalunya.**

b. Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Standar Kompetensi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
MTs berisi mata pelajaran yang harus dikuasai peserta didik selama
menempuh Sejarah Kebudayaan Islam di MTs. Kemampuan ini
berorientasi pada perilaku aspek afektif , peserta didik memiliki:
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT. Sesuai ajaran Agama
Islam yang tercermin dalam perilaku sehari-hari memiliki nilai-nilai
demokrasi, toleransi, dan humaniora, serta menerapkannya dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara baik lingkup
nasional maupun global.

Berkenaan dengan aspek kognitif, menguasai ilmu, teknologi, dan
kemampuan akademik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi. Berkenaan dengan aspek psikomotorik, memiliki

keterampilan berkomunikasi, kecakapan hidup, mampu beradaptasi

* Timbul, Sejarah Peradaban...,. hal 5.
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dengan perkembangan lingkungan sosial, budaya dan lingkungan alam

baik lokal, regional, maupun global, memiliki kesehatan jasmani dan

rohani yang bermanfaat untuk melaksanakan tugas /kegiatan sehari-
hari.

Berdasarkan pokok-pokok pikiran tersebut, Standar Kompetensi
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MTs adalah sebagai
berikut*:

1) Kemampuan  membiasakan  untuk  mencari,  menyerap,
menyampaikan, dan menggunakan informasi tentang sjarah
pembentukan dinasti Umayah, biografi dan kebijakan khalifah-
khalifah dinasti Umayah (Muawiyah bin Abi Sofyan, Abdul Malik
bin Marwan, Walid bin Abdul Malik, Umar bin Abdul Azis dan
Hisyam bin Abdul Malik), kemajuan dinasti Umayah (bidang
politik dan militer).

2) Kemampuan  membiasakan  untuk  mencari,  menyerap,
menyampaikan, dan menggunakan informasi tentang kemajuan
dinasti Umayah bidang (ilmu agama islam) dan mengkaji sebab-
sebab keruntuhannya, sejarah terbentuknya dinasti Abbasiyah,
geografi dan kebijakan khalifah-khalifah Abbasiyah, geografi dan

kebijakan khalifah-khalifah Abbasiyah yang terkenal (Abu Ja’ far

al Mansur, Harun al Rasyid dan Abdullah al Makmun), kemajuan

dinasti Abbasiyah (bidang sosial budaya, politik dan militer).

2018

*2 http://bdkjakarta.kemenag.go.id/index.php?a=artikel &id=850, di akses pada 26 Maret


http://bdkjakarta.kemenag.go.id/index.php?a=artikel&id=850
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3) Kemampuan membiasakan diri untuk mencari, menyerap,
menyampaikan dan menggunakan informasi tentang
kemajuankemajuan Dinasti Abbasiyah (bidang ilmu pengetahuan
dan bidang ilmu agama islam), dan mengkaji sebab-sebab
keruntuhannya serta kemajuan-kemajuan dinasti Al Ayubiyah.

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Ruang lingkup Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah

Tsanawiyah berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia

No 912 Tahun 2013 meliputi43:

1) Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW periode Makkah.

2) Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW periode Madinah.

3) Memahami peradaban Islam pada masa Khulafaurasyiddin.

4) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani
Ummayabh.

5) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani
Abbasiyah.

6) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani
Ayyubiyah.

7) Memahami perkembangan Islam di Indonesia.

Selama ini seringkali SKI hanya dipahami sebagai sejarah tentang
kebudayaan Islam saja (history of Islamic culture). Dalam kurikulum
ini SKI dipahami sebagai sejarah tentang agama Islam dan kebudayaan

(history of Islam and Islamic culture). Oleh karena itu kurikulum ini

*3 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 912 Tahun 2013 Tentang
Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab.
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tidak saja menampilkan sejarah kekuasaan atau sejarah raja-raja, tetapi
juga akan diangkat sejarah perkembangan ilmu agama, sains dan
teknologi dalam Islam. Aktor sejarah yang diangkat tidak saja Nabi,
sahabat dan raja, tetapi akan dilengkapi ulama, intelektual dan filosof.
Faktor-faktor sosial dimunculkan guna menyempurnakan pengetahuan

peserta didik tentang SK1.*

G. Penelitian terdahulu
Dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian yang
dilakukan sebelumnya. Adapun penelitian yang relevan dengan judul ini
adalah sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Badriyah dengan judul
“Pengaruh Sumber Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Di SMP Bakti Mulya 400 Pondok Pinang, Jakarta
Selatan, Tahun 2010” hasil penelitiannya adalah:

Pengaruh sumber belajar siswa dengan prestasi belajar ekonomi
siswa SMP Bakti Mulya 400 Tahun Pelajaran 2009-2010 berada pada
tingkat korelasi atau hubungan yang sangat tinggi yaitu R = 0,859 pada
taraf signifikansi 0,01 (99%). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya
sumber belajar bagi keberhasilan dan memperoleh nilai yang tinggi dan
prestasi yang meningkat dalam mengikuti pembelajaran dikelas,

khususnya pelajaran ekonomi.*

* Supiana, Metodologi Studi Islam..., hal 264.

** Lailatul Badriyah, “Pengaruh Sumber Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Ekonomi Di SMP Bakti Mulya 400 Pondok Pinang, Jakarta Selatan”, (Jakarta:
UIN Syarif Hidayatulloh, 2010).



52

2. Penelitian yang dilakukan oleh Maulana Ibrahim dengan judul “Pengaruh
Pemanfaatan Sumber Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Ekonomi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Gajah Kabupaten
Demak, 2015, hasil penelitiannya adalah:

Variabel pemanfaatan sumber belajar dan motivasi mempengaruhi
prestasi belajar ekonomi sebesar 79,8% dan sisanya sebesar 20,2%
dipengaruhi variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.
Simpulan dari penelitian ini terbukti ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara pemanfaatan sumber belajar dan motivasi terhadap
prestasi belajar ekonomi, baik secara parsial maupun simultan Saran bagi
sekolah hendaknya meningkatkan pengelolaan koperasi sekolah dengan
melibatkan siswa hal ini dapat digunakan sebagai sumber belajar guna
menambah pengetahuan di bidang ekonomi.*®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Alip Yudistira dengan judul “Pengaruh
Pemanfaatan Sumber Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran
Figih di MTsSN Pulosari Ngunut Tulungagung”, hasil penelitiannya
adalah:

Variabel pemanfaatan sumber belajar cetak dan sumber belajar
lingkungan meningkan prestasi belajar siswa. Tingkat pengaruh ini
ditunjukkan pada pelaksanaan pembelajaran di lapangan yang
menunjukkan bahwa para siswa mudah memahami materi yang
disampaikan guru, selain itu jenis sumber belajar juga menentukan siswa

dalam rangka pencapaian prestasi yang diharapkan. Berdasar pada hasil

46 Maulana Ibrahim, “Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belajar dan Motivasi Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Gajah Kabupaten Demak”.
(Semarang: Fakultas Ekonomi UNS, 2015)
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penyebaran angket yang disebarkan membuktikan bahwa sumber belajar

yang digunakan cukup berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa

dengan diperoleh hasil 0,762 yang dikonsultasikan pada tabel "r" product

moment terjawab ada pengaruh yang positif dan signifikan.*’

Penelitian yang dilakukan oleh Triayu Wulandari Harahap dengan judul

“Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS

Pada Aspek Kognitif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 21 Medan Tahun

Ajaran 2014/2015”, hasil penelitiannya adalah: pemanfaatan sumber

belajar yang meliputi : sumber belajar cetak (buku pegangan siswa, LKS,

Atlas, Koran, majalah) tergolong dalam kategori cukup baik (1,76-2,50)

dengan perolehan skor rata rata sebesar 2,22, sumber belajar non cetak

(video, slide, internet) tergolong dalam kategori cukup baik (1,76-2,50)

dengan perolehan skor rata rata sebesar 1,82.%%

Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu

No Hasil Perbedaan
Nama Judul - Penelitian Penelitian | Persamaan
Penelitian
terdahulu sekarang
1 Lailatul Pengaruh Penggunaa |a. Penelitian |a. Penelitian |a. Mengguna
Badriyah | Sumber n sumber studi kasus | studi kan

Belajar belajar di SMP kasus di metode
Terhadap siswa Bakti MTsN 2 kuantitatif
Prestasi memperole Mulya 400 Kota b. Penggunan
Belajar h nilai yang Pondok Blitar sumber
Siswa Pada | tinggi dan Pinang b. Penekana belajar.
Mata prestasi b. Penekanan n pada c. Dalam
Pelajaran yang pada peningkat hasil
Ekonomi meningkat prestasi an hasil penelitian
Di SMP dalam belajar belajar sama-sama

Mata Pelajaran Figih di
Tulungagung, 2014).

2015).

T Alip Yudistira, “Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belajar Terhadap Prestasi Belajar

MTsN Pulosari

Ngunut Tulungagung”.

(Tulungagung:

IAIN

* Triayu Wulandari, “Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar
IPS Pada Aspek Kognitif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 21 Medan”, (Medan: Universitas Medan,
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Bakti mengikuti |c. Fokus siswa ada
Mulya 400 | pembelajar pada mata [c. Fokus hubungan
Pondok an dikelas, pelajaran pada mata yang
Pinang, khususnya Ekonomi pelajaran signitifikan
Jakarta pelajaran SKI antara
Selatan, ekonomi variabel X
Tahun 2010 dan'Y
d. Variabel X
danY
Maulana | Pengaruh Penggunaa | a. Penelitian |a. Penelitian | a. Mengguna
Ibrahim Pemanfaata | n Studi studi kan
n Sumber pemanfaata kasus di kasus di metode
Belajardan | n  sumber SMP MTsN 2 kuantitatif
Motivasi belajar ada Negeri 2 Kota b. Penggunaa
Belajar pengaruh Gajah Blitar. n sumber
Terhadap yang positif Kabupaten |b. Variabel belajar
Prestasi dan Demak XdanY |c. Dalam
Belajar signifikan | b. Variabel c. Penekana hasil
Ekonomi antara X1, X2 n pada penelitian
Siswa pemanfaata danY peningkat sama-sama
Kelas VIII | n sumber |e. Penekanan an hasil ada
SMP belajar dan | pada belajar hubungan
Negeri 2 motivasi prestasi siswa yang
Gajah terhadap belajar signitifikan
Kabupaten | prestasi antara
Demalk, belajar variabel X
2015 ekonomi danY
Alip Pengaruh Pemanfaata |a. Penelitian |a. Penelitian |a. Mengguna
Yudistira | Pemanfaata | n jenis studi kasus studi kan metode
n Sumber sumber di MTsN kasus di kuantitatif.
Belajar belajar Pulosari MTsN 2 | b. Dalam
Terhadap yang tepat Ngunut Kota hasil
Prestasi juga Tulungagu Blitar penelitian
Belajar menentuka ng IlI. b. Penekana sama-sama
Mata n siswa b. Penekanan n pada ada
Pelajaran dalam pada hasil hubungan
Figih di rangka prestasi belajar yang
MTsN pencapaian belajar siswa signitifikan
Pulosari prestasi c. Fokus pada |c. Fokus antara
Ngunut yang mata pada variabel X
Tulungagu | diharapkan pelajaran mata dan'Y
ng Figh pelajaran
SKI
Triayu Pengaruh Pemanfaata |a. Penelitian |a. Penelitian |a. Mengguna
Wulandar | Pemanfaata | n sumber studi kasus studi kan mtode
i Harahap | n Sumber belajar pada kelas kasis di kuantitatif
Belajar cetak VIl di MTsN 2 | b. Penggunaa
Terhadap sangat SMP Kota n sumber
Hasil mempengar Negeri 21 Blitar belajar
Belajar IPS | uhi hasil Medan b. Fokus c. Dalam
Pada Aspek | belajar b. Fokus pada pada hasil
Kognitif siswa, mata mata penelitian
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Siswa
Kelas VIII
SMP
Negeri 21
Medan
Tahun
Ajaran
2014/2015

sedangkan pelajaran
sumber IPS
belajar non
cetak cukup
baik dalam
meningkatk
an hasil
belajar
siswa

pelajaran
SKI

sama-sama
ada
hubungan
yang
signitifikan
antara
variabel X
dan'Y

. Sama-sama

hasil
belajar

H. Kerangka Berpikir

Skripsi dengan judul “Pengaruh Sumber Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa

pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII di MTs Negeri 2

Kota Blita.” Dengan judul penelitian ini, Penelitian ini menggunakan dua

variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Hubungan antara

variabel bebas dan variabel terikat adalah sebagai berikut:

X

—>Y

Gambar 2.1

Adapun kerangka pemikirannya sebagai berikut:

Pemanfaatan
Sumber Belajar

Sumber Belajar

Kinerja Guru

Sumber Belajar
Perpustakaan

Hubungan Variabel X dengan Y

Sumber Belajar
Video Pembelajaran

Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran
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Belajar
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